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ABSTRACT
Jejaring sosial memfasilitasi individu untuk mengungkapkan pendapat dan perasaan pribadi melalui status, foto/video, atau
komentar yang disebut sebagai pengungkapan diri (self-disclosure). Pengguna juga memiliki kebebasan memilih untuk
menggunakan identitas baik anonim maupun non-anonim pada akun yang dimilikinya sehingga segala informasi yang diungkapkan
minim konsekuensi dan risiko. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan self-disclosure pada pengguna jejaring
sosial dengan identitas anonim dan non-anonim dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode penelitian komparatif.
Sebanyak 150 pengguna jejaring sosial dengan identitas anonim dan 150 pengguna dengan identitas non-anonim (N=300) yang
berusia 18-34 tahun dijadikan sampel penelitian dan dipilih dengan menggunakan metode non-probability sampling melalui teknik
purposive sampling. Pengumpulan data penelitian menggunakan alat ukur Revised Self-Disclosure Scale (RSDS) yang
dikembangkan oleh Wheeless pada tahun 1978. Hasil analisis menggunakan uji independent sample t-test menunjukkan nilai
p=0,034 (p
